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 A B S T R A K  

Konflik kepentingan antara manajemen, pemegang saham, dan pihak terkait 

lainnya dapat menjadi kendala dalam mencapai praktik GCG yang baik. 

Manajer atau pemegang saham tertentu mungkin cenderung mengambil 

keputusan yang lebih menguntungkan diri mereka sendiri daripada 

kepentingan perusahaan secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui analisis Good Corporate Governance untuk menilai kinerja 

keuangan PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk periode (2019-

2021). Yang dikaitkan dengan 3 variabel terikat yaitu dewan komisaris, 

direksi, ukuran perusahaan, dan empat variabel bebas yaitu total kredit, 

total asset, laba, dan NPL. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 

dengan ,menggunakan metode analisis data deskriptif yang digunakan 

dalam pengumpulan data dan reduksi data. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel dewan komisaris mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

penilaian kinerja keuangan Bank Jatim Cabang Batu. Dewan direksi 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap penilain kinerja keuangan Bank 

Jatim Cabang Batu. Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap penilaian kinerja keuangan Bank Jatim Cabang Batu. 

Dan dalam variabel bebas total kredit, total asset, laba, dan NPL (kredit 

bermasalah) mempunyai pengaruh signifikan terhadap penilaian dari segi 

kinerja posisi tahunan yang sudah di teliti selama kurun waktu tersebut. 

A B S T R A C T  

Conflicts of interest between management, shareholders and other related 

parties can be an obstacle in achieving good GCG practices. Certain 

managers or shareholders may tend to make decisions that favor themselves 

over the interests of the company as a whole. This study aims to determine 

the analysis of the application of Good Corporate Governance to assess the 

financial performance of PT, East Java Regional Development Bank, Tbk. 

Batu Branch in the period (2019-2021). Which is linked to 3 dependent 

variables, namely the Board of Commissioners, Board of Directors, 

company size, and four independent variable, namely, all credit, all asset, 

all profit, and NPL (non-performing loan). This study used a qualitative 

research method, using data analysis methods used in data collection and 

data reduction. The results of the study show that the board of 

commissioners variable has a significant influence on the financial 

performance assessment of the Batu branch of Bank Jatim. the board of 

Directors has significant influence on the financial performance assessment 

of the Batu branch of Bank Jatim. The size of the company has a significant 
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influence on the financial performance assessment of the Batu branch of 

Bank Jatim. And in the independent variables total credit, total asset, profit, 

and NPL (non performing loan) have a significant influence on the 

assessment in term of annual position performance which has been 

examined during that period. 

PENDAHULUAN 

Usaha Perbankan adalah lembaga keuangan yang kegiatan operasionalnya bergantung pada 

dana yang di percayakan oleh pengguna jasanya atau nasabah. Stabilnya perekonomian suatu 

negara juga di pengaruhi oleh kesehatan sistem perbankannya, tanpa adanya lembaga bank yang 

mampu untuk menghimpun, mengelola dan menyalurkan dana dari masyarakat maka sektor-

sektor perekonomian tidak akan mampu atau sulit untuk berkembang. Berhubungan dengan 

kinerja perbankan beberapa tahun terakhir ini,fokus permasalahan pada Good Corporate 

Governance apakah sangat berpengaruh pada penilian kinerja keuangan.di bank jatim cabang 

batu yang meliputi, dewan komisaris, dewan direksi, dan kinerja keuangan  total kredit,total aset, 

laba, dan NPL. 

Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan analisis diantaranya oleh Vicky Praleo pada 

tahun 2021, Memperlihatkan bahwa Good Corporate Governance sangat berpengaruh pada 

perusahaan dan data kinerja keuangan, (ROA) dewan komisaris independen, dewan direksi, 

komite audit, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan yang di olah menggunakan data 

spss. Ahmad Rojali pada tahun 2021 Good Corporate Governance adalah salah satu pilar dari 

sistem ekonomi pasar, yang berkaitan erat dengan kepercayaan baik terhadap perusaan yang 

melaksanakanya maupun terhadap iklim usaha di suatu negara. Penerapan Good Corporate 

Governance mendorong terciptanya persaingan yang sehat dan iklim usaha yang kondusif. 

Nandya Ayu Saputri, Rochmi Widayanti, Ratna Damayanti 2014-2017 komite audit yang tidak 

berpengaruh signifikan, dewan komisaris berpengaruh negative signifikan, dewan direksi dan 

kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Good Corporate Governance (GCG) 

Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu kerangka kerja atau sistem yang 

mencakup aturan, kebijakan, dan praktik-praktik yang digunakan oleh suatu perusahaan untuk 

mengelola dan mengarahkan operasinya secara etis, transparan, serta akuntabel. Konsep ini 
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bertujuan untuk menciptakan lingkungan bisnis yang sehat, berkelanjutan, dan dapat dipercaya, 

dengan memastikan bahwa perusahaan menjalankan kegiatan operasionalnya dengan 

memperhatikan kepentingan semua pemangku kepentingan (stakeholders) yang terlibat. 

Beberapa prinsip utama dari Good Corporate Governance melibatkan: 

1. Transparansi: Perusahaan diharapkan untuk memberikan informasi yang jelas dan tepat 

waktu kepada semua pemangku kepentingan terkait kinerja, kebijakan, dan risiko 

perusahaan. 

2. Akuntabilitas: Perusahaan dan manajemennya bertanggung jawab terhadap keputusan dan 

tindakan mereka, serta harus dapat dipertanggungjawabkan oleh pemangku kepentingan. 

3. Kewajaran (Fairness): Perlakuan yang adil dan setara terhadap semua pemangku 

kepentingan, termasuk pemegang saham, karyawan, pelanggan, dan masyarakat umum. 

4. Kepentingan Pemangku Kepentingan (Stakeholder Interests): Manajemen perusahaan 

diharapkan untuk memperhatikan dan menyeimbangkan kepentingan semua pihak yang 

terlibat, bukan hanya pemegang saham. 

5. Pengelolaan Risiko: Perusahaan diwajibkan untuk mengidentifikasi, menilai, dan 

mengelola risiko secara efektif, serta menginformasikan pemangku kepentingan tentang 

upaya yang diambil untuk mengelola risiko tersebut. 

6. Kepatuhan Hukum: Perusahaan diharapkan untuk patuh terhadap semua peraturan dan 

undang-undang yang berlaku dalam menjalankan operasinya. 

Implementasi Good Corporate Governance bukan hanya tentang kepatuhan terhadap 

peraturan, tetapi juga menciptakan budaya perusahaan yang berintegritas, etis, dan berorientasi 

jangka panjang. Praktik GCG yang baik dapat meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan, mendukung pertumbuhan perusahaan, dan meminimalkan risiko yang mungkin 

timbul. 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan suatu entitas bisnis merujuk pada evaluasi dan analisis hasil keuangan 

yang dicapai oleh organisasi tersebut selama periode waktu tertentu. Informasi mengenai kinerja 

keuangan sangat penting untuk pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham, investor, 

manajemen, dan pihak lain yang terkait. Analisis kinerja keuangan melibatkan pengamatan 
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terhadap sejumlah metrik dan rasio keuangan untuk mengevaluasi stabilitas, profitabilitas, 

likuiditas, serta efisiensi operasional perusahaan. 

Beberapa indikator utama kinerja keuangan meliputi: 

1. Laba Bersih (Net Income): Menunjukkan seberapa besar keuntungan yang diperoleh 

perusahaan setelah mengurangkan semua biaya dan beban dari pendapatan total. 

2. Pendapatan Operasional (Operating Revenue): Jumlah pendapatan yang diperoleh dari 

aktivitas operasional perusahaan. 

3. Rasio Keuangan (Financial Ratios): Termasuk rasio likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, 

dan efisiensi, yang memberikan gambaran lebih mendalam tentang kesehatan keuangan 

perusahaan. 

4. Arus Kas (Cash Flow): Mencerminkan seberapa baik perusahaan menghasilkan arus kas 

bersih dari operasinya, seberapa banyak yang digunakan untuk investasi, dan seberapa 

banyak yang diperoleh atau dibayarkan dari kegiatan pendanaan. 

5. Kapitalisasi Pasar (Market Capitalization): Nilai total pasar saham perusahaan, yang dapat 

memberikan indikasi tentang seberapa besar nilai pasar dan kepercayaan investor 

terhadap perusahaan. 

6. Rasio Utang (Debt Ratios): Menunjukkan seberapa besar perusahaan memanfaatkan utang 

untuk mendanai operasinya, serta kemampuannya untuk mengelola utang tersebut. 

7. Pertumbuhan Pendapatan (Revenue Growth): Menggambarkan seberapa cepat pendapatan 

perusahaan berkembang dari satu periode ke periode lainnya. 

Analisis kinerja keuangan memberikan pandangan holistik tentang kesehatan keuangan 

perusahaan dan memberikan dasar untuk pengambilan keputusan bisnis. Perusahaan yang 

memiliki kinerja keuangan yang kuat memiliki kemungkinan lebih besar untuk menarik investor, 

menjaga kepercayaan pemegang saham, dan menciptakan peluang pertumbuhan jangka panjang. 

Sebaliknya, kinerja keuangan yang lemah dapat mengindikasikan masalah potensial yang perlu 

ditangani oleh manajemen perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang bersifat kompleks, utuh, penuh dengan makna yang digunakan untuk 
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meneliti kondisis obyek secara netral atau alamiah dan peneliti ini berperan sebagai sebuah 

instrumen kunci. Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan gabungan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiono, 2017:14). Subjek yang dianalisis dalam 

penelitian ini yaitu Bank jatim cabang batu. Objek penelitian ini yaitu empat variable yaitu total 

kredit, total aset, laba, dan NPL(non perfoming loan) Lokasi penelitian di Bank Jatim Cabang 

Batu. 

Objek penelitian ini menunjukan komunitas yang akan diteliti dan sekaligus kondisi fisik 

dan sosial mereka. Dalam penelitian kualitatif objek penelitian akan menunjukkan lokasi 

penelitian yang langsung melekat pada fokus penelitian yang telah ditetapkan sejak awal. Lokasi 

penelitian utama yang dipilih oleh peneliti yaitu PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Tbk, Cabang Batu. Alasan peneliti melakukan penelitian di tempat tersebut adalah karena 

terdapat hasil laporan-laporan kinerja tahunan pada PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Tbk, Cabang Batu periode 2019 - 2021. Yang beralamat di Jl. Panglima Sudirman No.88 

Kecamatan Batu Kota Batu. 

Data-data yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder dan data 

primer, data sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari 

sumber utama. Dalam penelitian ini sumber data sekunder adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

atau petugasnya dari sumber pertamanya, adapun yang menjadi sumber data primer adalah Bapak 

AF selaku penyelia Kredit Mikro, Ibu IFL selaku penyelia kredit konsumer & sindikasi, dan 

Bapak CAW selaku Penyelia Kredit PPK. 

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menganalisa semua laporan dari 

tahun 2019-2021 di PT. Bank Jatim Cabang Batu untuk emmperoleh hasil kinerja apakah sudah 

diawasi dan dikontrol penuh dari Good Corporate Governance pusat maupun dari manajemen 

cabang sendiri sudah menerapkan itu semua untuk hasil yang maksimal dalam mencapai target 

yang telah ditentukan oleh Dewan Komisaris dan Dewan Direksi. Teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menkankan makna dari pada generalisasi. Setelah data yang diperoleh, kemudian 

disajikan menggunakan Teknik analisis deksriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan atau 
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mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan implementasi dari Good Corporate Governance 

untuk menilai hasil kinerja selama 3 periode yang di teliti pada PT. Bank Jatim Cabang Batu 

periode 2019-2021.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang saya kumpulkan berdasarkan hasil laporan keuangan tahunan di Bank Jatim 

Cabang Batu selama 3 tahun  dengan rincian sebagai berikut :  

Tabel 1.1 Data Analisa Kinerja Tahunan Periode 2019 – 2021 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data diolah peneliti ( Mei 2023 ) 
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TOTAL KREDIT 

2019 2020 2021 

459.830.638.654 534.293.582.323 650.378.302.572 
      Sumber : Data diolah peneliti ( Mei 2023 ) 

 Dari hasil penelitian yang saya peroleh dalam laporan keuangan tahunan tersebut dapat 

ditarik kesimpulan yaitu secara global pertumbuhan kredit di Bank Jatim Cabang Batu 

mengalami kenaikan dari tahun ke tahun selama pandemi covid 19 pun juga banyak progres 

realisasi kredit di Bank Jatim sehingga sangat membantu untuk para UMKM, dan setelah 

pandemi di tahun 2021 pun kenaikan kredit di Bank Jatim Cabang Batu juga sangat pesat dalam 

era persaingan dari beberapa bank pesaing di Kota Batu. 

 
TOTAL ASET 

2019 2020 2021 
734.758.118.867 723.673.031.111 778.931.930.129 

   

 Dari hasil penelitian yang saya peroleh dalam laporan keuangan tahuan Bank Jatim Cabang 

Batu maka dapat saya rangkum total aset Bank Jatim selama 3 periode tahunan tersebut dan 

mengalami kenaikan maupun peurunan data yang dikarenakan efek pandemi Covid 19 di tahun 

2020, tetapi seiring berjalannya waktu pada tahun selanjutnya Bank Jatim bangkit untuk 

menggencarkan sektor kreditnya agar bisa menaikkan grafik nilai kredit pada tahun sebelumnya 

sehingga bisa menambah total aset pada Bank Jatim. 

 
LABA RUGI 

2019 2020 2021 

41.800.708.581 36.135.620.204 43.432.104.427 
   

 

Dalam point laba rugi data yang saya teliti di laporan keuangan tahunan bank jatim dapat 

saya rangkum dengan hasil tersebut maka bisa disimpulkan dalam 3 tahun tersebut dan ada tahun 

yang sangat menggemparkan dunia sehingga ekonomi dunia tidak stabil serta berdampak juga 

pada sektor perbankan yang awalnya sebelum terkena pandemi laba sudah lumayan besar pada 

tahun sebelumnya dan terdapat penurunan pada masa Covid 19, tetapi Bank Jatim sudah 

mengalami pergerakan cepat dengan semboyan melaju tanpa batas dan banyak memotivasi para 

karyawannya dan bisa berpengaruh pada kinerja Bank Jatim, serta bisa saya dapatkan data yang 

real dilapangan bagaimana kualitas laba dalam 3 tahun tersebut pada Bank Jatim Cabang Batu. 

 

NPL 

Tahun 2019 2020 2021 

Rasio NPL 0,68% 1,05% 1,83% 

Sumber : Data diolah peneliti ( Mei 2023 ) 

Sumber : Data diolah peneliti ( Mei 2023 ) 
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Total NPL 3.147.356.285 5.621.525.000 11.885217.581 

Total Kredit 459.830.638.654 534.293.582.323 650.378.302.572 

Sumber : Data diolah peneliti ( Mei 2023 ) 
 

Dari data yang saya teliti pada Bank Jatim Cabang Batu dapat saya tarik kesimpulan yaitu 

dalam point NPL (Non Permorming Loan) atau dalam bahasa yang mudah dipahami yaitu 

tentang kredit nasabah yang mengalami kendala, tidak bisa membayar angsuran kredit dalam 

jangka waktu maupun pada jatuh tempo yang sudah disepakati dari pihak peminjam dan yang 

meminjamkan dana kredit tersebut, bisa saya tarik dari analisis dalam penelitian di lapangan 

bagaimana data yang saya teliti mengalami kenaikan yang disebabkan oleh beberapa debitur yang 

mengalami gagal bayar angsuran dikarenakan banyak faktor (hasil perkebunan turun harga, hama 

tanaman, pihak yang dikerjakan telat membayar), sehingga berdampak pada kesehatan bank pada 

umumnya serta mengalami kenaikan jumlah NPL, sehingga bank harus membayar/menanggung 

kerugian dari beberapa debitur tersebut yang menunggak angsuran, dan disitu juga mengurangi 

dari laba Bank Jatim yang memberikan kredit kepada debitur.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Dewan komisaris berpengarus terhadap keputusan manajemen dibawahnya dan untuk 

kinerja keuangan Bank Jatim juga sangat membutuhkan pengawasan serta evaluasi dari 

semua pihak manajemen agar kedepannya bisa lebih detail dalam memberikan masukan-

masukan kepada direksi hingga semua karyawan yang berjabatan paling rendah. 

2. Dewan direksi selalu mengutamakan kinerja target dengan prosedur kehati-hatian agar 

penjualan kredit bisa maksimal dan bisa mendongkrak kinerja Bank Jatim hingga ke 

seluruh Cabang dan bisa menjadi BPD No. 1 di Indonesia pada era digitalisasi sekarang 

ini. 

3. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini mengambil dari jumlah keseluruhan nasabah 

Bank Jatim Cabang Batu dari segi DPK (Dana Pihak Ketiga) dan debitur kredit pada 

penelitian tahun 2019 – 2021 dan dari situ bisa saya tarik kesimpulan untuk ukuran 

perusahan tidak begitu berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada Bank Jatim Cabang 

Batu diakarenakan meskipun ada kenaikan maupun penurunan nasabah/debitur tidak 

begitu ada pergerakan dalam kinerja di poin aktiva dan pasiva di Bank Jatim Cabang 

Batu, begitupun dari keseluruhan jumlah anggota komisaris independen dan semua 

direksi Bank Jatim memnag berpengaruh di dalam pengambilan keputusan untuk 

kelancaran dalam bisnis semua Bank Jatim dan semua mempunyai tugas dan tanggung 

jawab masing-masing. 

Dari semua hasil observasi di lapangan serta diijinkan dalam penelitian di Bank Jatim Cabang 

Batu hingga memperoleh hasil laporan keuangan tahunan Bank Jatim Cabang Batu dan 
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wawancara mendalam pada informan untuk menggali penelitian ini agar bisa dibuktikan bahwa 

factor GCG (Good Corporate Governance) bisa mempengaruhi kinerja di seluruh jaringan kantor 

Bank Jatim tidak melainkan juga para manajemen di setiap cabang sangatlah berperan penting 

dalam bisnis untuk mendapatkan hasil yang optimal pada Bank Jatim dan bisa berkontribusi 

kepada pertumbuhan UMKM di Jawa Timur khusunya. 
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